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ABSTRAK 

 

Viona Amelia : Penerapan Strategi Metakognitif dalam Pembelajaran 

Matematika untuk Meningkatkan Aktivitas dan 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas XI IPA 

1 SMA Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

Penalaran sangat penting dalam pembelajaran matematika untuk 

memahami materi dan menyelesaikan soal matematika. Namun, siswa kelas XI 

IPA 1 SMA Negeri 3 Padang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

maupun memahami materi diakibatkan kemampuan penalaran matematis siswa 

yang masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah siswa ini tidak melakukan 

evaluasi terhadap apa yang telah mereka lakukan sehingga kesulitan yang mereka 

alami terus berlanjut. Untuk mengatasi masalah ini, maka diterapkan strategi 

Metakognitif, yang dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “1) Bagaimana 

aktivitas belajar siswa selama digunakan strategi Metakognitif dalam 

pembelajaran matematika kelas XI IPA 1 SMA Negeri 3 Padang? “2) Bagaimana 

kemampuan penalaran matematis siswa setelah diterapkan strategi Metakognitif 

dalam pembelajaran matematika kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padang?”. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen dengan rancangan 

penelitian The One-Shot Case Study. Subjek Penelitian adalah kelas XI IPA 1 

SMA Negeri 3 Padang tahun ajaran 2013/2014. Teknik pengambilan sampel yang 

dipakai adalah purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah lembar observasi, kuis dan tes akhir. 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi aktivitas siswa dapat 

disimpulkan bahwa selama proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 

Metakognitif aktivitas siswa cenderung mengalami peningkatan. Data yang 

diperoleh dari pemberian kuis menunjukkan terjadinya peningkatan untuk masing-

masing indikator menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, melakukan 

manipulasi dan menyusun bukti. Kemudian dari hasil analisis tes akhir diperoleh 

rata-rata tes akhir siswa adalah 66,79.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut sumber daya 

manusia yang mampu mencerna ide-ide baru, menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan, dan mampu mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh perubahan 

itu di dalam kehidupan. Untuk itu diperlukanlah sumber daya manusia yang 

memiliki kemampuan penalaran yang logis, sistematis, kritis dan cermat untuk 

mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. 

Matematika yang memiliki karakteristik menuntut kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, kreatif dan inovatif menjadi solusi yang tepat untuk 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus 

pendorong perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Oleh 

karena itu, untuk menciptakan sumber daya manusia yang mampu 

menghadapi sekaligus mendorong perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dibutuhkan penguasaan matematika yang harus ditanamkan sejak 

dini melalui pembelajaran matematika. 

Matematika dipelajari oleh peserta didik mulai dari jenjang pendidikan 

sekolah dasar sampai jenjang pendidikan menengah. Hal ini sesuai dengan 

ketentuan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 37 yang menyatakan bahwa pelajaran matematika 

merupakan salah satu pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. Pelajaran matematika yang diberikan sejak dini kepada 
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peserta didik, diharapkan akan membentuk sumber daya manusia yang 

memiliki kemampuan penalaran yang logis, berpikir analitis, sistematis, kritis, 

kreatif dan inovatif. Sejalan dengan ketentuan Permendiknas Nomor 22 Tahun 

2006 yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

adalah agar siswa memiliki pengetahuan matematika (konsep, keterkaitan 

antarkonsep, dan algoritma), menggunakan penalaran, memecahkan masalah, 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah membekali siswa dengan kemampuan 

pemahaman konsep, penalaran, pemecahan masalah, komunikasi dan 

menghargai matematika.  

 Penalaran diartikan sebagai aktivitas berpikir untuk menarik suatu 

kesimpulan atau proses berpikir dalam rangka membuat suatu pernyataan baru 

yang benar berdasar pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah 

dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya (Fadjar, 2003). Menurut Tinggih 

(Erman, 2003 : 16) penalaran atau proses berpikir siswa sangat penting dalam 

matematika, karena matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh 

melalui bernalar. Rusefendi (Erman, 2003 : 16) juga mengemukakan bahwa 

matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan 

dengan ide, proses, dan penalaran. Hal ini berarti dalam matematika tidak 

terlepas dari penalaran, karena materi matematika dipahami melalui penalaran 

dan penalaran dilatihkan melalui belajar matematika. Dengan kata lain untuk 
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penguasaan matematika dibutuhkan penalaran. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika yang baik adalah pembelajaran yang mengasah kemampuan 

penalaran siswa atau proses berpikir siswa.  

Pada kenyataannya pembelajaran matematika cenderung tidak 

memberikan perhatian khusus terhadap kemampuan penalaran siswa. Hal ini  

terlihat saat peneliti melakukan observasi pada awal peneliti melakukan 

praktek lapangan di SMA Negeri 3 Padang. Siswa SMA Negeri 3 Padang sulit 

memahami materi matematika dan menyelesaikan soal. Siswa membutuhkan 

waktu yang lebih lama dalam memahami suatu materi dan mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal apabila soal tersebut berbeda dengan soal 

yang telah dijelaskan oleh guru. Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam penalaran karena untuk menghubungkan atau 

membuat pengaitan antara konsep baru dengan pengetahuan untuk memahami 

materi dan menentukan strategi dalam menyelesaikan soal sangat tergantung 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.  

Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa juga terlihat ketika 

diberikan beberapa soal penalaran kepada siswa, siswa kesulitan 

menyelesaikan soal tersebut. Salah satu soalnya adalah “Dalam segitiga ABC 

sembarang, buktikan bahwa: cos 
 

 
 (A + B) = sin 

 

 
 C”. Kebanyakan siswa 

hanya mampu menyelesaikan sampai menghubungkan fakta segitiga 

sembarangan dengan besar sudut A + B sehingga  memperoleh  besar  sudut  

A +  B = 180
0 
– C. Setelah itu siswa mengalami kesulitan dalam menemukan 

cara  untuk melakukan manipulasi atau mengubah cos 
 

 
 (180 - C) ke bentuk 
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sin 
 

 
 C. Mereka telah mempelajari rumus sudut berelasi, namun banyak siswa 

yang tidak mengaplikasikannya karena diragukan dengan adanya nilai 

 

 
  Sebanyak 10 orang siswa melakukan kesalahan pada saat melakukan 

manipulasi. Ada delapan orang siswa yang tidak menjawab dan hanya dua 

orang yang menjawab pertanyaan dengan benar. Dengan demikian, 25 % tidak 

menjawab, 37,5% hanya sampai penyajian pernyataan matematika secara 

tertulis, 31,25% siswa menjawab hanya sampai melakukan manipulasi, dan 

6,25% menjawab benar dengan menyusun bukti secara lengkap. 

Hal serupa juga terjadi saat siswa menjawab soal “Buktikanlah bahwa 

             

            
                 = -3”. Banyak siswa yang tidak mampu 

dalam menyusun bukti sehingga tidak menyelesaikan soal pembuktian yang 

telah diberikan seperti pada Gambar 1 berikut:  

 

Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa 
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Pada Gambar 1 siswa sudah hampir selesai dalam menyusun bukti 

namun tersandung pada langkah terakhir dalam menyederhanakan bentuk 

                              

            
  Beberapa siswa lain banyak yang tidak 

menjawab dan hanya dua orang yang mampu melakukan pembuktian dengan 

benar. Oleh karena itu, kemampuan penalaran siswa masih dikategorikan 

rendah. 

Disamping itu, banyak siswa SMA Negeri 3 Padang yang tidak 

melakukan evaluasi terhadap apa yang telah mereka pelajari. Kesulitan yang 

mereka alami di sekolah tidak mereka pelajari di rumah sehingga pada 

pertemuan selanjutnya mereka makin mengalami kesulitan dalam memahami 

pelajaran. Siswa tidak mengukur kemampuan mereka sendiri dan mengatur 

strategi agar mereka mampu dalam memahami materi.   

Salah satu upaya yang dapat mengatasi masalah ini adalah dengan 

mengubah proses pembelajaran dengan menggunakan strategi Metakognitif 

yang merujuk kepada cara untuk meningkatkan kesadaran mengenai proses 

berpikir siswa. Meningkatnya kesadaran mengenai proses berpikir siswa akan 

berdampak pada aktivitas berpikir siswa dalam memahami dan menyelesaikan 

soal karena strategi Metakognitif berbentuk suatu kemampuan seseorang 

untuk melihat kemampuan pada diri sendiri sehingga apa yang dilakukanya 

dapat terkontrol dengan optimal. 

Strategi Metakognitif memberikan siswa kesempatan untuk 

melaksanakan kegiatan merencanakan, mengontrol, dan merefleksi 

(mengevaluasi) seluruh proses kognitif (berpikir) yang terjadi selama 
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pembelajaran. Siswa merencanakan strategi agar memahami materi yang akan 

dipelajari, memonitor setiap langkah yang mereka lakukan dalam 

pembelajaran, dan melakukan evaluasi terhadap apa yang sudah dipelajari. 

Dengan demikian siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

dan menyelesaikan soal akan belajar secara mandiri agar kesulitan yang 

dihadapinya bisa diselesaikannya. Siswa yang menggunakan strategi 

metakognitif dalam menyelesaikan soal akan meningkatkan proses berpikir 

siswa. Siswa akan menemukan proses berpikir sendiri dalam mengerjakan soal 

sehingga kemampuan penalaran siswa akan mengalami peningkatan.    

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“Penerapan Strategi Metakognitif dalam Pembelajaran Matematika 

untuk Meningkatkan Aktivitas dan Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran 

2013/2014”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, masalah yang 

muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1.  Siswa mengalami kesulitan dalam penalaran. 

2.  Penguasaan materi matematika siswa masih rendah. 

3.  Siswa cenderung tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran. 

4.  Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah 
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C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah ini dibatasi 

pada rendahnya kemampuan penalaran matematis dan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran matematika kelas XI IPA 1 SMA Negeri 3 Padang. 

 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana aktivitas belajar siswa selama diterapkan strategi Metakognitif 

dalam pembelajaran matematika kelas XI IPA 1 SMA Negeri 3 Padang?  

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa setelah diterapkan 

strategi Metakognitif dalam pembelajaran matematika kelas XI IPA 1 SMA 

Negeri 3 Padang? 

 

E.  Asumsi  

Penelitian ini diasumsikan sebagai berikut : 

1. Siswa memiliki kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran. 

2. Hasil belajar siswa dapat memberikan gambaran tentang kemampuan 

penalaran siswa. 

3. Guru mampu menerapkan strategi Metakognitif dengan baik 
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F. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk : 

1. Mengetahui bagaimana aktivitas belajar siswa selama diterapkan strategi 

Metakognitif dalam pembelajaran matematika kelas XI IPA 1 SMA   

Negeri 3 Padang? 

2. Mengetahui bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa setelah 

diterapkan strategi Metakognitif dalam pembelajaran matematika kelas     

XI IPA 1 SMA Negeri 3 Padang? 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Siswa, untuk tambahan pengalaman belajar sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematisnya dalam pembelajaran matematika. 

2. Guru, sebagai masukan dalam melaksanakan pembelajaran matematika 

guna meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

3. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang nantinya 

dapat diterapkan di sekolah. 

4. Sekolah, sebagai pedoman untuk guru bidang studi matematika khusunya 

guru matematika SMA Negeri 3 Padang agar menerapkan strategi 

Metakognitif.  

5. Mahasiswa/calon guru, sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih 

lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika dengan strategi metakognitif pada kelas XI 

IPA 1 SMA Negeri 3 Padang meningkatkan aktivitas belajar siswa 

dalam aktivitas mengerjakan LKS, berdiskusi dengan anggota 

kelompok, mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru. Seiring meningkatnya aktivitas siswa kemampuan 

penalaran matematis siswa juga terasah. 

2. Penalaran matematis siswa meningkat selama diterapkan strategi 

metakognitif yang dilihat dari hasil kuis siswa. Perkembangan tersebut 

terutama ditujukan dalam hal berikut: 

a. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara tertulis 

b. Kemampuan melakukan manipulasi matematika 

c. Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 

beberapa solusi 

B. Saran  

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  diperoleh,  maka  disarankan 

agar: 

1. Guru diharapkan dapat menjadikan strategi metakognitif sebagai 

salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan penalaran 
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matematis siswa. 

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan yang memfokuskan 

penelitian pada aspek lain selain pada aktivitas belajar dan 

penalaran matematis. 
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